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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN DAN KESIMPULAN 
 

5.1 Konsep Perancangan 

Konsep dalam perencanaan dan perancangan Hotel Resort di Kabupaten 

Bogor, dirancang berdasarkan analisis yang telah dijabarkan. Konsep ini 

merupakan penyatuan dari fungsi perancangan dan kondisi tapak perancangan yang 

mengekspresikan seluruh rasa kesatuan, secara arsitektural dan non-arsitektural. 

Pada dasarnya untuk merespon potensi potensi yang ada di tapak dengan merancang 

suatu kawasan yang memiliki pengaruh pada tapak dengan prinsip aristektur 

blioklimatik. Kesatuan Perancangan kawasan memiliki 3 fungsi perancangan yakni 

sebagai sarana rekreatif, penginapan dan saran penunjang sektor pariwisata.  

5.2 Konsep Perencanaan Tapak 

Konsep perencanaan pada tapak akan menonjolkan bangunan utamanya 

berupa hotel yang di fungsikan sebagai penunjang dari sektor pariwisata kabupaten 

bogor terutama di kecamatan cigombong. 

1) Konsep Zoning 

 

Gambar 5.1 Konsep Zoning 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 
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Penataan zoning pada tapak akan di kelompokkan berdasarkan sifat dan funsi 

ruang bertujuan untuk mengefektifkan antar ruang dalam tapak. 

Pembagian zoning pada tapak sebagai berikut : 

a. Zona Publik 

Zona publik pada tapak terdiri dari ; 

1) Area Parkir 

2) Plaza dan Amphiteater 

b. Zona Semi Publik 

Zona semi publik pada tapak terdiri dari ; 

1) Bangunan Penerimaan 

2) Bangunan Penunjang 

c. Zona Semi Privat 

1) Pengelola Hotel Resort 

2) Bangunan Pertemuan 

d. Zona Privat 

1) Bangunan Hotel Resort 

2) Fasilitas Penunanjang Resort 

e. Zona Service 

1) Pos Keamanan 

2) Gardu PLN 

3) TPS (Tempat Pembuangan Sampah) 

 



130 

 

 

Arsitektur - ITI 

2) Konsep Sirkulasi 

a. Sirkulasi Dalam Bangunan 

Sirkulasi dalam bangunan terbagi menjadi 2 bagian, yaitu: 

1. Sirkulasi horizontal 

a) Sirkulasi horizontal di pergunakan dalam bangunan yang 

direncanakan untuk: 

b) Pengarah tiap – tiap ruangan kegiatan 

c) Pengarahan ke jalan keluar bangunan (terutama pada keadaan 

darurat) 

Sirkulasi horizontal dapat berupa: 

a) selasar, sebagai penghubung antara ruang – ruang yang ada dalam 

satu lantai bangunan 

b) koridor, sebagai penghubung antara ruang – ruang 

system sirkulasi dalam bangunan biasanya menggunakan system 

linear, yang mana system sirkulasi ini terdiri dari ruang yang segaris dan 

behubungan langsung dengan lainnya.  

 

Gambar 5.2 Konsep Sirkulasi Dalam Bangunan 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 
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2. Sirkulasi Vertikal dapat berupa: 

Merupakan system sirkulasi yang menghubungkan dari lantai ke 

lantai dalam satu bangunan serta berhubungan erat dengan alat 

transportasi vertical dalam bangunan, antara lain: 

a) Lift Pengunjung 

b) Lift Barang 

c) Tangga (Tangga biasa dan Tangga Darurat) 

d) Escalator 

 

b. Sirkulasi Luar Bangunan 

 

Gambar 5.3 Konsep Sirkulasi Luar Bangunan 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 

 

Sirkulasi pada luar bangunan teruntuk pada aktifitas diluar bangunan, 

yang mana sirkulasi kendaraan khusus pengunjung di batasi hanya sampai 

area parkir saja, sedangkan kendaraan khusus pengelola dan servis dapat 



132 

 

 

Arsitektur - ITI 

leluasa dan tidak dibatasi. Kemudian sirkulasi pejalan kaki dapat lebih 

leluasa terhadap pedestrian yang telah dibuat untuk mencapai atau 

mengarahkan pada suatu tempat yang di tuju. Kemudian untuk 

pertimbangan daerah parkir dalam perencanan perletakan sarana parkir ini 

yaitu: 

a) Daya tampung dan kaitan dengan kodisi tapak 

b) Kemudahan dalam pencapaian 

c) Sirkulasi, kemanan dan kenyamanan parkir kendaraan 

d) Jarak terhadap area yang dilayani 

e) Pemisahan area parkir antara pengunjung dan pengelola 

 

3) Konsep Parkir 

 

Gambar 5.4 Konsep Sirkulasi Parkiran 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 

 

Parkir pada perencanaan ini menggunakan beberapa konsep, yaitu: 

a. Standar parkir untuk satu mobil minimum lebar 2,5 dan Panjang 5 m pada 

posisi tegak lurus. Sedangkan untuk parkir sejajar, minimum lebar 3,50 m 

dan Panjang 10 m 
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b. Rasio parkir pada bangunan parkir ditetapkan seluas 12,5 m2 untuk 1 mobil 

c. Pedestrian ditentukan minimal 1m 

d. Setiap jumlah ruang parkir minimial 30 unit haris disediakan ruang 

tunggu/duduk untuk supir dengan ukuran 2x3 m2 

 

4) Konsep Vegetasi 

 

Gambar 5.5 Konsep Vegetasi Tapak 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 

 

Pemilihan vegetasi sesuai dengan kebutuhan lingkungan. Konsep vegetasi 

pada perancangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Tanaman hias digunakan untuk keindahan lingkungan, tidak hanya itu 

tanaman hias di jadikan sebagai pegangarah jalan, bias berupa pohon palm, 

cemara pensil, pohon pucuk merah, dan pohon kayu manis, ataupun bisa 

tanaman hias lainnya. 
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Gambar 5.6 Konsep Vegetasi Tapak 

(Sumber : Analisi Pribadi, 2023) 

 

b. Tanaman peneduh. Tanaman ini yang dipilih pada perancangan adalah 

pohon pinus, pohon angsana, pohon beringin, ketapang kencana dan pohon 

– pohon yang ada di sekitar tapak. 

c. Tanaman penutup tanah berfungsi untuk menutupi tanah supaya 

memberikan keindahan, agar berkesan hijau dan sejuk 

Area hijau pada kawasan ini meliputi, Ruang terbuka, taman, pedestrian, dan 

fasilitas lainnya. 

5.3 Konsep Massa Bangunan 

1) Konsep Gubahan Massa 

Kabupaten Bogor di kenal dengan kota hujan. Bogor mendapatkan 

identitas sebagai kota hujan karna curah hujan yang lebih tinggi dari kota lain 

nya. Dengan meresopon keadaan tapak maka konsep gubahan massa pada 

kawasan tapak diambil dari tetesan air hujan. 
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Gambar 5.7 Konsep Bentuk Massa Bangunan 

(Sumber : Analisis Pribadi, 2023) 

Bentuk akhir dari gubahan massa akan diterapkan kedalam bentuk massa 

bangunana utama berupa hotel resort dan fasilitas penunjang resort pada tapak. 

Pada building form and massing, tapak didesain menjadi point of interest pada 

kawasan yang menjadi pembeda antara bangunan lain nya dan menarik para 

pengunjung untuk datang ke tapak.  

2) Konsep Fasad Gaya Bangunan 

 

Gambar 5.8 Konsep Bentuk Fasad Bangunan 

(Sumber : Analisis Pribadi, 2023) 
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Gubahan massa mengambil bentuk dari tetesan air dan di tranformasikan 

dengan bentuk atap khas daerah jawa barat julang ngapak dengan prinsip 

pendeketan pada budaya setempat transformasi bentuk fasad ini menjadi point 

of interest kepada pengunjung . 

 

5.4 Kesimpulan 

Untuk meregenerasi lingkungan dan mencapai keseimbangan alam, 

diperlukan pendekatan bioklimatik. Pendekatan bioklimatik dipilih sebagai metode 

desain untuk mencapai penghematan energi dan mengurangi konsumsi energi tak 

terbarukan. Dengan perluasan konsep desain bioklimatik, desainer (dalam hal ini 

arsitek) dapat menerapkan metode desain yang lebih baik, terutama dari perspektif 

lingkungan.  

Kawasan Hotel Resort yang akan dirancang memfokuskan kondisi existing 

tapak yang lebih mempertahankan alam dan bangunan akan menyesuaikan tapak 

serta mengembangkan potensi tapak sebagai objek pendukung wisata yaitu sarana 

penginapan yang aman dan nyaman. Suasana yang akan diciptakan pada 

perencanaan dan perancangan Hotel Resort ini sebagai kawasan rekreasi dan 

healing (kesehatan). 

Dengan adanya perencanaan dan perancangan Hotel Resort Di Kecamatan 

Cigombong sebagai bentuk respon terhadap penanganan pada tapak yang relative 

rendah, diharapkan dapat membuat kawasan wisata Di Kecamatan Bogor 

Cigombong dapat lebih berkembang dan maju, menjadi sarana penunjang berupa 

penginapan yang dapat memfasilitasi dengan baik bagi wisatawan di Kecamatan 

Cigombong serta menjadi kawasan Resort yang nyaman dan aman. 
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